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This research is motivated by the reality in the field which shows the low 
learning outcomes of students in learning Pancasila Education in Class IV 
SDN 29 Batang Anai Padang Pariaman where learning is still centered on 
teachers and students who are less active. This type of research is Classroom 
Action Research (PTK) with a qualitative and quantitative approach. This 
research was carried out in two cycles. Each cycle contained planning, 
implementation, observation and reflection stages. The research subjects 
were teachers and 19 class IV students. The research results on the Teaching 
Module in cycle I obtained an average score of 88.88% with good 
qualifications (B), then increased in cycle II, namely with an average score of 
97.22% with very good qualifications (SB). The teacher aspect assessment in 
cycle I obtained an average score of 78.57% with sufficient qualifications (C), 
increasing in cycle II with an average score of 96.42% with very good 
qualifications (SB). The student aspect assessment in cycle I obtained an 
average score of 78.57% with sufficient qualifications (C), increasing in cycle 
II with an average score of 96.42% with very good qualifications (SB). The 
Pancasila Education learning outcomes in this research for cycle I obtained 
an average score of 77% with sufficient qualifications (C) then increased in 
cycle II to 94.54% with very good qualifications (SB). It can be concluded that 
the Problem Based Learning learning model can improve student learning 
outcomes in Pancasila Education learning in class IV SDN 29 Batang Anai 
Padang Pariaman. 
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Problem Based 
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan di lapangan yang menunjukkan 
rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di 
Kelas IV SDN 29 Batang Anai Padang Pariaman yang pembelajarannya masih 
berpusat pada guru dan peserta didik yang kurang aktif. Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, Setiap siklus terdapat tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 
guru dan 19 orang peserta didik kelas IV. Hasil penelitian pada Modul Ajar di 
siklus I memperoleh nilai dengan rata-rata 88,88% dengan kualifikasi baik (B), 
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kemudian meningkat pada siklus II yaitu dengan nilai rata-rata 97,22% dengan 
kualifikasi sangat baik (SB). Penilaian aspek guru siklus I memperoleh nilai rata-
rata 78,57,% dengan kualifikasi cukup (C), meningkat pada siklus II dengan nilai 
rata-rata 96,42% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Penilaian aspek peserta didik 
pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 78,57% dengan kualifikasi cukup (C), 
meningkat pada siklus II dengan nilai rata-rata 96,42% dengan kualifikasi sangat 
baik (SB). Hasil belajar Pendidikan Pancasila pada penelitian ini untuk siklus I 
diperoleh nilai rata-rata 77% dengan kualifikasi cukup (C) lalu meningkat pada 
siklus II menjadi 94,54% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 29 
Batang Anai Padang Pariaman. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan Nasional adalah Pendidikan 

yang berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai 

agama, kebudayaan nasional Indonesia dan 

tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. 

Berdasarkan UU No.20 tahun 2003 tentang 

sistem Pendidikan Nasional, bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran, agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. 

Pendidikan Nasional bertujuan untuk 

membentuk karakter bangsa, seperti 

menambah ilmu pengetahuan, kreativitas, 

keterampilan, kepercayaan diri, motivasi 

serta ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa.  Menurut Ki Hajar Dewantara 

mengatakan bahwa Pendidikan adalah usaha 

kebudayaan yang bertujuan memberikan 

arahan dalam hidup tumbuhnya jiwa dan raga 

peserta didik agar generasi bangsa memiliki 

kemajuan dalam kehidupannya. Kemajuan 

dalam kehidupan disini juga dapat diartikan 

bagaimana hubungan antar sesama manusia, 

dan disinilah Pendidikan berperan sebagai 

aspek yang mampu membentuk karakter 

peserta didik sehingga mampu hidup saling 

memanusiakan satu sama lain, mampu 

berfikir kritis serta memiliki akhlak yang 

baik. 

Menurut Sujana (2019) pendidikan 

merupakan upaya untuk membantu peserta 

didik baik lahir maupun batin, dari sifat dan 

perilakunya kearah perubahan yang lebih 

baik. Ramadani dan Mansurdin (2020) 

berpendapat bahwa pendidikan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan-kemampuan yang ada dalam diri 
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peserta didik untuk mengembangkan potensi 

dan memperbaiki tingkah laku peserta didik 

Salah satu usaha untuk meningkatkan 

mutu Pendidikan yaitu pelajaran yang harus 

sesuai dengan kurikulum yang diterapkan 

dalam Pendidikan. Pendidikan yang baik 

akan terwujud jika adanya kurikulum yang 

sesuai dan baik. Kurikulum merupakan salah 

satu alat untuk mencapai tujuan Pendidikan, 

dan sekaligus digunakan sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 

pada berbagai jenis dan tingkat sekolah. 

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan zaman di 

Indonesia, kurikulum pun mengalami 

perbaikan dan perubahan. Kurikulum yang 

diterapkan di Indonesia saat ini yaitu 

Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum 

dengan pembelajaran intrakurikuler yang 

bermacam-macam agar peserta didik lebih 

optimal dan menguatkan kompetensi yang 

dimilikinya. Dan juga guru memiliki 

keleluasaan dalam memilih bahan ajar yang 

cocok dan tepat unuk peserta didiknya. Untuk 

bahan ajar disesuaikan dengan kebutuhan dan 

minat belajar peserta didik. Di kurikulum 

merdeka juga menguatkan pencapaian profil 

pelajar Pancasila yang ditentukan pemerintah 

(Kemendikbudristek, 2022).   

Kurikulum merdeka mendukung 

penerapan model Problem Based Learning 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Karena PBL pada kurikulum merdeka 

ini lebih terbuka dalam memberikan 

kebebasan peserta didik untuk 

mengeksplorasi, berkolaborasi, dan 

mengembangkan keterampilan berfikir 

tingkat tinggi sehingga PBL dapat menjadi 

model pembelajaran yang sangat efektif 

digunakan dalam kurikulum merdeka. 

Kurikulum dan pembelajaran memiliki 

kaitan dan hubungan yang erat dan saling 

mempengaruhi dalam konteks Pendidikan. 

Pembelajaran adalah intreaksi yang terjadi 

antara pendidik dengan peserta didik dalam 

kelas selama waktu belajar mengajar. 

Menurut Woolfolk (2020) Pembelajaran 

merupakan sesuatu pengalaman yang 

didapatkan peserta didik untuk menghasilkan 

perubahan yang kekal dalam pengetahuan 

dan tingkah laku. 

Salah satu mata pelajaran yang ada di 

sekolah adalah Pendidikan Pancasila. 

Pendidikan Pancasila merupakan mata 

pelajaran yang penting bagi siswa sekolah 

dasar, karena berfokus pada pembentukan 

karakter siswa yang berlandaskan pada nilai-

nilai luhur Pancasila. 

Pendidikan Pancasila menurut 

Permendikbud Rister No. 7 Tahun 2022 

adalah Pendidikan ideologi di Indonesia yang 

mengemban misi sebagai Pendidikan nilai-

nilai Pancasila bagi peserta didik. Agar 

menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 

berkarakter dan partipatif dengan kajian atau 

ruang lingkup utama sebagai dasar ideologi 

nasional dan berpandangan hidup bangsa. 
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Sebagai Pendidikan nilai dan moral, 

Pendidikan Pancasila bertugas untuk 

membangun karakter bangsa. Dalam 

perwujudannya diperlukan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan karakter 

Pendidikan Pancasila yakni sebagai 

Pendidikan nilai dan moral.  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah peneliti lakukan pada 

tanggal 07-19 Oktober 2024 di Kelas IV SDN 

29 Batang Anai Padang Pariaman. Bahwa 

pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

peneliti menemukan beberapa permasalahan 

yaitu: Pada perencanaan, Peneliti 

menemukan ada beberapa permasalahan pada 

Modul Ajar yaitu: (1) Guru belum 

memaparkan Capaian Pembelajaran, Tujuan 

Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran 

dengan tepat. (2) Guru belum menggunakan 

model yang mampu menstimulus peserta 

didik untuk berpikir kritis dan aktif dalam 

belajar. Pada pelaksanaan, Peneliti 

menemukan ada beberapa permasalahan  

yaitu : (1) Guru lebih mendominasi kegiatan 

pembelajaran. Sehingga pembelajaran masih 

berpusat pada guru (teacher centered). (2) 

Guru kurang melibatkan peserta didik, 

sehingga menyebabkan peserta didik kurang 

aktif dan tidak mampu berfikir kritis selama 

proses pembelajaran. (3) Guru cenderung 

dominan menggunakan metode pembelajaran 

ceramah, sedikit tanya jawab dan penugasan, 

sehingga suasana dalam proses pembelajaran 

menjadi kaku. (4) Guru kurang dalam 

memotivasi peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran. (5) Strategi belajar mengajar 

yang digunakan guru kurang menarik dan 

bervariasi. 

Pada proses pembelajaran, Peneliti 

menemukan ada beberapa permasalahan 

yaitu : (1) Pelaksanaan Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila belum terlaksana 

dengan baik, dimana peserta didik hanya 

mendengarkan informasi dari guru. (2) 

Peserta didik mudah bosan dalam 

pembelajaran karena banyak kegiatan 

mendengarkan dan mencatat, sehingga 

pembelajaran menjadi pasif. (3) Peserta didik 

masih kesusahan untuk memahami pelajaran 

yang diberikan guru. (4) Peserta didik 

kesusahan dalam menyampaikan pendapat 

selama proses pembelajaran. (5) Hasil belajar 

peserta didik masih rendah. 

 Sehingga berdasarkan hasil observasi dan 

pengamatan yang peneliti temui  tersebut 

menimbulkan dampak kepada hasil belajar 

peserta didik. Dari permasalahan yang telah 

dipaparkan, Peneliti memilih model Problem 

Based Learning untuk mengatasi hal tersebut, 

yang bertujuan agar: (1) Peserta didik 

menjadi lebih aktif dan mampu berfikir kritis 

selama proses pembelajaran. (2) Proses 

pembelajaran lebih menyenangkan. (3) 

Peserta didik dapat menyelesaikan 

permasalahan yang ada di dalam 

kelompoknya dengan baik dan benar. (4) 

Peserta didik menjadi terampil dalam 

mengemukakan pendapat dan idenya saat 
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diskusi. (5) Peserta didik dapat bekerja sama 

dengan baik dalam kelompok, sehingga 

terjalin kekompakan dan prinsip kerja sama 

dalam kelompok. 

Model pembelajaran Problem Based 

Learning merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan permasalahan nyata yang 

ditemui di lingkungan sebagai dasar 

memperoleh pengetahuan dan konsep melalui 

kemampuan berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah. Irwan dan Mansurdin 

(2020) berpendapat bahwa model PBL adalah 

salah satu model yang berguna membantu 

peserta didik belajar aktif dan dapat 

memecahkan masalahnya sendiri sehingga 

hasil yang diperoleh akan diingat oleh peserta 

didik. Menurut Farida dkk, (2019) Model 

Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

memecahkan suatu masalah melalui metode 

ilmiah sehingga siswa memperoleh 

pengetahuan dan memiliki keterampilan 

dalam memecahkan masalah.   

Beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya menyatakan bahwa penggunaan 

model Problem Based Learning menurut 

Anugraheni (2018) juga dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis peserta didik 

khususnya dalam memecahkan masalah. 

Menurut Nelli dkk, (2016) Selain dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis, 

penggunaan model Problem Based Learning 

dapat meningkatkan sikap ilmiah dan hasil 

belajar peserta didik. Menurut Budhi dkk, 

(2018) penggunaan model Problem Based 

Learning secara signifikan mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik serta 

mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa. Berdasarkan beberapa 

hasil penelitan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa model Problem Based Learning dapat 

membantu proses pembelajaran                                                                               

karna dapat meningkatkan hasil belajar dari 

peserta didik 

Efektivitas penggunaan model problem 

based learning dalam Pendidikan Pancasila 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

besar dalam meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan siswa dalam mengenalkan nilai-

nilai Pancasila, Undang-undang Dasar 

Negara Republik Indonesia, Bhinneka 

Tungga Ika, dan NKRI. Dengan memberikan 

peserta didik peran yang lebih aktif dan 

bertanggung jawab dalam proses 

pembelajaran,  

Menurut Ningrum dkk, (2023) Model PBL 

ini diharapkan dapat memperbaiki kualitas 

pembelajaran dengan menyediakan berbagai 

pengalaman belajar yang bervariasi dan 

kontekstual, yang dapat membantu siswa 

menghubungkan teori dengan praktik. Model 

pembelajaran ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan semangat belajar mereka. 

Dengan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan, motivasi dan semangat belajar 

mereka akan meningkat. Selain 
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meningkatkan keterlibatan emosional dan 

intelektual peserta didik, pembelajaran yang 

interaktif dan dinamis dapat membantu 

mereka lebih memahami dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila.  

Beberapa penjelasan di atas diharapkan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat efektif diterapkan untuk 

meningkatan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, karena 

pembelajaran berbasis masalah (Problem 

Based Learning) dapat memotivasi peserta 

didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran 

dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Dan diharapkan akan 

berdampak baik terhadap hasil belajarnya.  

Sehingga peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul Peningkatan Hasil 

Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dengan Model 

Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV 

SDN 29 Batang Anai Padang Pariaman. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini secara umum adalah Bagaimana 

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan 

Model Problem Based Learning (PBL) di kelas 

IV SDN 29 Batang Anai Padang Pariaman?. 

Berdasarkan  rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian adalah untuk mendeskripsikan modul 

ajar,    pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dengan Model Problem Based 

Learning (PBL) di kelas IV SDN 29 Batang 

Anai Padang Pariaman.  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

Tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 

memfokuskan pada pengaplikasikan model 

Problem Based Learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di Kelas IV SDN 29 

Batang Anai Padang Pariaman. Menurut 

Rustiyarso dan Wijaya (2020) berpendapat 

bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

merupakan penelitian dengan tindakan yang 

dapat meningkatkan proses  dan hasil belajar 

peserta didik didalam kelas yang bersifat 

reflektif. punyai empat komponen yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi.  

Model siklus penelitian ini mempunyai empat 

komponen yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Penelitian 

dilaksanakan di SDN 29 Batang Anai Padang 

Pariaman. Subjek penilitian adalah peserta didik 

kelas IV dengan jumlah peserta didik 19 orang. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester II 

(Januari-Juni) tahun ajaran 2024/2025 di kelas 

IV SDN 29 Batang Anai Padang Pariaman. 

Penelitian  ini dilaksanakan sebanyak dua siklus 

yaitu siklus I yang terdiri dari dua kali 

pertemuan, dan siklus II terdiri dari satu kali 

pertemuan. 

Data diperoleh dari subjek terteliti yakni guru 

dan peserta didik kelas IV SDN 29 Batang Anai 

Padang Pariaman. Data penelitian dikumpulkan 

melalui teknik observasi, tes dan nontes. 
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Instrument penelitian yang digunakan adalah 

lembar penilaian modul ajar, lembar pengamatan 

aktivitas guru dan peserta didik, lembar tes, dan 

lembar non tes.  

Analisis data penelitian menggunakan 

analisis data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif biasanya menggunakan data yang 

bersikap deskriptif seperti catatan pengamatan, 

hasil wawancara, laporan hasil pengamatan dan 

transkrip-transkrip dari pembicaraan selama 

wawancara. Sedangkan, data kuantitatif, 

biasanya berisi angket maupun data-data yang 

berupa angka ataupun tabel, dan berisi 

perhitungan dengan menggunakan metode 

analisis statistik yang akan menjadi dasar untuk 

mengambil sebuah kesimpulan. Analisis data 

kuantitatif adalah analisis data yang 

menggunakan angka. Analisis kuantitatif 

digunakan untuk menghitung peningkatan hasil 

belajar peserta didik.  

Adapun rumus yang dikemukakan 

(Kemendikbud, 2019) dalam menghitung hasil 

belajar peserta didik dalam ranah pengetahuan 

dan keterampilan yaitu: 

nilai =
𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑥100 

Dengan kriteria taraf keberhasilan sebagai  

berikut:  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil dan pembahasan pada  penelitian ini 

dilihat dari penilaian modul ajar, pelaksanaan 

pembelajaran dari aspek guru dan peserta didik 

serta hasil belajar. 

SiklusI Pertemuan I 

Perencanaan 

 Rancangan modul ajar disusun secara 

kolaboratif antara peneliti dan guru kelas IV 

SDN 29 Batang Anai Padang Pariaman. Sebelum 

modul ajar disusun, peneliti dan guru kelas 

terlebih dahulu menganalisis Bab dan materi 

pokok yang dikembangkan berdasarkan 

kurikulum merdeka di kelas IV Sesmeter II. Pada 

siklus I pertemuan I membahas Identitas Diri  

dengan menggunakan langkah-langkah model 

Problem Based Learning. 

Pelaksanaan 

 Pelaksanaan siklus I Pertemuan I proses 

pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 

langkah-langkah model Problem Based 

Learning yang dikemukakan Usman (2021) 

adalah 1) Orientasi peserta didik pada masalah 

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar. 3) Membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok. 4) Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, dan 5) Menganalisis dan 

mengevaluasi 

Pengamatan 

 Pengamatan dilakukan setiap siklus I 

pertemuan I dimana hasil yang diperoleh yaitu 

lembar penilaian modul ajar, lembar pengamatan 

Peringkat Nilai 
Sangat Baik (A) 90-100 

Baik (B) 80-89 

Cukup (C) 75-79 

  Perlu Bimbingan (D) < 75 
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proses pelaksanaan pembelajaran Identitas Diri 

pada aspek guru dan peserta didik. Modul ajar 

pada siklus I pertemuan I memperoleh skor 31 

dengan persentase 86,11% (B). Selanjutnya 

penilaian aspek guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran diperoleh skor 21 dengan 

persentase   75% (C) dan penilaian aspek peserta 

didik memperoleh skor 21 dengan persentase 

75%.(C). 

 Tabel 1. Tabel Hasil Penelitian Siklus I 

Pertemuan I 

No Aspek yang diamati Penilaian 

1. Modul Ajar 86,11% 

2. Aspek guru 75%. 

3. Aspek Peserta Didik 75%. 

 

Siklus I Pertemuan 2 

Perencanaan 

Berdasarkan pengamatan terhadap modul ajar 

pada siklus I pertemuan 2 diperoleh skor 33 dari 

36 skor maksimal dengan persentase    91,66% 

(SB). hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

guru dalam merencanakan pembelajaran model 

Problem Based Learning memiliki klasifikasi 

sangat baik. Pada siklus I  pertemuan 2 membahas 

Identitas keluarga dan teman-temannya di 

lingkungan rumah dan di sekolah. 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus I Pertemuan 2 proses 

pembelajaran Identitas keluarga dan teman-

temannya di lingkungan rumah dan di sekolah. 

dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah 

model Problem Based Learning yang 

dikemukakan Usman (2021). 

Pengamatan 

Pengamatan dilakukan setiap siklus I 

pertemuan 2 dimana hasil yang diperoleh yaitu 

lembar penilaian modul ajar, lembar pengamatan 

proses pelaksanaan pada aspek guru dan peserta 

didik yang diisi oleh guru kelas  sebagai observer. 

Modul ajar pada siklus I pertemuan 2 

memperoleh skor 33 dengan pesentase 91,66% 

(SB). Penilaian aspek guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran Identitas keluarga dan teman-

temannya di lingkungan rumah dan di sekolah. 

diperoleh skor 23 dengan persentase 82,14% (B) 

dan penilaian aspek peserta didik memperoleh           

skor 23 dengan persentase 82,14% (B). 

Tabel 2. Tabel Hasil Penelitian Siklus I 

Pertemuan 2 

No Aspek yang diamati Penilaian 

1. Modul Ajar 91,66% 

2. Aspek guru 82,14% 

3. Aspek Peserta Didik 82,14% 

Siklus II 

Perencanaan 

 Berdasarkan hasil pengamatan  terhadap 

modul ajar pada siklus II diperoleh skor 35 dari 

36 skor maksimal dengan persentase 97,22% 

(SB). hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

guru dalam merencanakan pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning 

sangat baik. Pada siklus II membahas 

Menghargai perbedaan di lingkungan rumah dan 

sekolah. 

Pelaksanaan  

 Pelaksanaan siklus II pelaksanaan 
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Tindakan pembelajaran Menghargai perbedaan 

di lingkungan rumah dan sekolah pembelajaran 

Pendidikan Pancasila menggunakan model 

Problem Based Learning menurut Usman (2021) 

adalah 1) Orientasi peserta didik pada masalah 

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar. 3) Membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok. 4) Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, dan 5) Menganalisis dan 

mengevaluasi. 

Dari observasi pelaksanaan aktivitas guru pada 

penelitian siklus II dapat dilihat hasil observasi 

aspek guru diperoleh jumlah skor 27 dengan 

persentase 96,42% (SB) dengan klasifikasi 

sangat baik. Dan aspek peserta didik 

memperoleh  skor 27 dengan persentase 96,42%. 

Tabel 3. Tabel Hasil Penelitian Siklus II 

No Aspek yang diamati Penilaian 

1. Modul Ajar 97,22% 

2. Aspek guru 96,42% 

3. Aspek Peserta Didik 96,42% 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

peneliti simpulkan bahwa perencanaan 

pelaksanaan Identitas diri, keluarga, teman-

teman di lingkungan rumah dan sekolah  

menggunakan model Problem Based Learning 

dirancang dalam 2 siklus. Hasil dari penilaian 

pengamatan terhadap perencanaan modul ajar 

pada siklus I pertemuan I yaitu 86,11% dengan 

kualifikasi Baik (B), penilaian pengamatan 

modul ajar siklus I pertemuan 2 yaitu 91,66% 

dengan kualifikasi sangat baik (SB). Meningkat 

pada siklus II menjadi 97,22% dengan 

kualifikasi sangat baik (SB). Pelaksanaan 

pembelajaran dalam pembelajaran Identitas diri, 

keluarga, teman-teman di lingkungan rumah dan 

sekolah dengan menggunakan model Problem 

Based Learning dari aspek guru pada siklus I 

pertemuan I memperoleh persentase 75% 

dengan kualifikasi Cukup (C). Pengamatan 

pelaksanaan aspek guru pada siklus I pertemuan 

2 memperoleh persentase 82,14% dengan 

kualifikasi baik (B). Hasil pengamatan 

pelaksanaan pembelajaran aspek guru meningkat 

pada siklus II dengan memperoleh 96,42% 

dengan   kualifikasi sangat baik (SB). Sedangkan 

hasil pengamatan  pelaksanaan aspek peserta 

didik pada siklus I pertemuan I memperoleh 

persentase 75% dengan kualifikasi Cukup (C), 

selanjutnya pada siklus I pertemuan 2 

memperoleh persentase  82,14% dengan 

kualifikasi baik (B) dan meningkat pada siklus II 

yaitu memperoleh persentase 96,42% dengan 

kualifikasi sangat baik (SB). Penilaian terhadap 

hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran  

Identitas diri, keluarga, teman-teman di 

lingkungan rumah dan sekolah pada siklus I 

pertemuan I aspek pengetahuan diperoleh nilai 

rata- rata peserta didik yaitu 72,63% dengan 

kualifikasi perlu bimbingan (D), pada siklus I 

pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata peserta 

didik sebesar 81% dengan kualifikasi Baik (B).  

Meningkat pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 

92,63% dengan kualifikasi sangat baik (SB). 

Pada aspek keterampilan, pada siklus I 
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pertemuan I diperoleh nilai rata-rata peserta 

didik yaitu 73,21% dengan kualifikasi perlu 

bimbingan (D), pada siklus I pertemuan 2 

diperoleh nilai rata-rata peserta didik sebesar 

82,41% dengan kualifikasi baik (B) dan 

meningkat pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 

96,46% dengan kualifikasi sangat baik (SB). 

 Peningkatan pada modul ajar Pendidikan 

Pancasila dapat digambarkan dalam diagram 

sebagai berikut: 

 
 

Peningkatan pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dari aspek guru dan peserta 

didik dapat digambarkan dalam diagram sebagai 

berikut: 

 

 

Peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila 

peserta didik dapat digambarkan dalam diagram 

sebagai berikut : 

 
 

Grafik peningkatan hasil  belajar peserta didik 

pada pembelajaran Identitas diri, keluarga, 

teman-teman di lingkungan rumah dan sekolah 

menggunakan model Problem Based Learning 

dapat dilihat pada grafik      berikut ini: 
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